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KATA PENGANTAR

Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah yang sempurna. Dikatakan
demikian karena manusia telah dianugerahi oleh Allah akal budi dan hati nurani,
ratio dan iman yang tidak dimiliki oleh makhluk ciptaan lain. Di dalam Kitab Suci
setidaknya ditemukan ungkapan “Baiklah Kita menciptakan manusia menurut
gambar dan rupa Kita” (Kej. 1:26), ungkapan ini menunjukkan bahwa manusia
merupakan bagian dari diri Allah. Oleh karena itu manusia diciptakan secara
berbeda dengan makhluk ciptaan lain. Allah menciptakan manusia sungguh amat
baik adanya. Keistimewaan inilah yang menjadikan manusia sempurna.

Kesempurnaan ini kemudian dinyatakan dalam kisah penciptaan manusia
yakni, laki-laki dan perempuan yang sama dan sederajad. Keduanya hadir untuk
saling melengkapi dan menciptakan kebaikan bersama. Kehadiran manusia
berusaha memelihara dan menjaga ciptaan Allah dengan merawat kebaikan,
keadilan, kedamaian dan kerukunan di dunia dan mampu berrelasi dengan yang
lain.

Namun tidak dapat dimungkiri bahwa kehadiran manusia dalam dunia
hingga dewasa ini malah mengganggu dan bahkan mengancam eksistensi sesama.
Sesama yang dipandang sebagai sahabat dalam pencapaian cita-cita bersama kini
dibelenggu oleh sikap dan tindakan yang merugikan. Keadilan, perdamaian,
kebenaran dan kebaikan kini dibelenggu oleh ketidakadilan, permusuhan, balas
dendam, penindasan dan berbagai hal lain yang menyimpang dari ketetapan Allah.
Atas dasar itu Allah berinisiatif untuk mengambil bagian dalam hidup harian
manusia. Keterlibatan Allah diperjelas melalui utusan para nabi yang memperoleh
panggilan khusus dan unik. Di dalam Kitab Suci misalnya dijelaskan mengenai
utusan Nabi Amos untuk memperjuangkan keadilan dan nasib bangsa Israel.

Nabi Amos adalah salah satu dari sekian nabi yang diutus oleh Allah untuk
menjalankan misi penyelamatan. Tugas utama Nabi Amos adalah merealisasikan
dan mewujudkan Kerajaan Allah, yang dipenuhi keadilan dan kebenaran bagi
seluruh masyarakat dan orang yang berada di luar ketetapan ini diarahkan kepada
pertobatan sejati demi mencapai keharmonisan bagi semua. Ke arah ini,
masyarakat Indonesia pun tidak terlepas dari kenyataan di atas, bahwa dalam

kehidupan sosial selalu dipenuhi dengan ancaman dan tantangan yang



mengganggu eksistensinya di negeri ini. Pancasila yang merupakan dasar Negara
Kesatuan Republik Indonesia tampaknya tidak berjalan secara optimal. Hal ini
berkenaan pengaktualisasian nilai sila kelima Pancasila, keadilan sosial bagi
seluruh rakyat Indonesia. Sebab keadilan sosial merupakan cita-cita luhur
masyarakat Indonesia. Oleh karena itu upaya mewujudkan keadilan sosial bagi
masyarakat Indonesia secara menyeluruh saat ini merupakan sebuah keharusan.

Gereja Katolik merupakan bagian dari warga negara Indonesia. Sebagai
warga negara Indonesia, Gereja Katolik merasa perlu untuk melihat dan turut
terlibat dalam persoalan umat bangsa Indonesia. Berkenaan dengan itu salah satu
peranannya ialah menegakkan keadilan dan kebenaran melalui karya profetis.
Kehadiran Gereja Katolik berusaha menyadarkan diri masyarakat untuk berjuang
dan membuka suara demi keadilan dan kebenaran sebagaimana yang telah
dilakukan oleh Nabi Amos dalam Kitab Amos.

Peran penting Gereja Katolik ialah berusaha menciptakan kedamaian, cinta
kasih, saling mengasihi dan adil, serta menanamkan nilai-nilai moral individu dan
sikap bertanggung jawab untuk kepentingan bersama. Bangsa Indonesia
menerapkan nilai sila kelima Pancasila, keadilan sosial berusaha untuk tujuan ini.
Bangsa Indonesia menginginkan kehidupan warga bangsanya dipenuhi dengan
keadilan, kedamaian, kerukunan, toleransi dan kebahagiaan yang kolektif dan
menyeluruh.

Penulisan karya ilmiah ini penulis berusaha menganalisis dan mengkaji
perjuangan Gereja Katolik Indonesia terhadap fenomena ketidakadilan sosial yang
tidak pernah berhasil dicapai hingga dewasa ini. Perjuangan Gereja Katolik ini
didasarkan pada kiprah perjuangan profetis Nabi Amos dalam Kitab Amos. Sebab
Nabi Amos dikenal sebagai nabi keadilan sosial, yang perjuangannya masih
relevan dalam kehidupan Gereja Katolik Indonesia saat ini.

Penulis menyadari bahwa tulisan ini terdapat banyak kontribusi dari
berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung, sehingga dapat
terselesaikan tepat waktu. Pertama-tama penulis mengucap syukur kepada Tuhan
Yang Maha Kuasa karena telah memberikan rahmat-Nya kepada penulis untuk
menyelesaikan tulisan ini. Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada
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ABSTRAK
jehamanyakobus@gmail.com

Yakobus Jehaman. 17.75.6236. Kiprah Nabi Amos Dalam Memperjuangkan
Keadilan Sosial Dan Relevansinya Bagi Gereja Katolik Indonesia Dewasa
Ini. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Filsafat, Sekolah Tinggi Filsafat
Katolik Ledalero. 2021.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis dan mendalami misi
penyelamatan Allah melalui perjuangan profetis Nabi Amos dalam
memperjuangkan keadilan sosial di Kerajaan Utara, yang mengecam para
penguasa, orang kaya dan kaum elite dan relevansinya bagi kehidupan bangsa
Indonesia dewasa ini, dan (2) menjelaskan peran profetis Gereja Katolik
Indonesia dalam memperjuangkan keadilan sosial dewasa ini.

Nabi Amos ialah nabi pilihan Allah yang bertugas menyelamatkan dan
mengarahkan manusia kepada kehidupan yang lebih baik seturut kehendak Allah.
Di dalam Kitab Suci ditampilkan perjuangan profetis Nabi Amos dalam
memperjuangkan keadilan sosial. Perjuangan Nabi Amos dalam Kitab Amos turut
menggerakan perjuangan Gereja Katolik dewasa ini. Oleh karena itu, dalam
tulisan ini penulis berusaha menganalisis dan mendalami perjuangan keadilan
sosial Nabi Amos dan relevansinya bagi perjuangan Gereja Katolik Indonesia
dewasa ini. Penelitian ini menggunakan studi kepustakaan dan metode yang
digunakan metode deskriptif kualitatif. Objek yang diteliti adalah kiprah nabi
Amos dan relevansinya bagi Gereja Katolik Indonesia dalam memperjuangkan
keadilan sosial dewasa ini.

Berdasarkan analisis ini disimpulkan bahwa kiprah Nabi Amos dalam
memperjuangkan keadilan sosial dan relevansinya bagi Gereja Katolik Indonesia
dewasa ini terdapat beberapa point penting yang diperjuangkan. 1) Gereja Katolik
mesti menghidupi Nabi Amos dalam misinya. Di sini terdapat empat point
penting. Pertama, Gereja siap diutus; mewartakan Kabar Gembira. Kedua,
keterlibatan Gereja dalam masalah sosial sebagai panggilan Tuhan. Ketiga, Gereja
mesti berjuang dan membela yang lemah dan yang membutuhkan. Keempat,
Gereja siap mengkritik dan mengecam perilaku yang tidak adil. 2) Gereja
memperjuangkan keadilan atas kehendak Allah. 3) Gereja mengizinkan
keterlibatan awam dalam memperjuangkan keadilan sosial di Indonesia.

Kata kunci: keadilan sosial, Nabi Amos dan Gereja Katolik Indonesia
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ABSTRACT
jehamanyakobus@gmail.com

Yakobus Jehaman. 17.75.6236. Prophet Amos’ Involvement in the Fight for
Social Justice and Its Relevance for the Indonesian Catholic Church
Nowadays. Thesis. Undergraduate Program, Philosophy Study Program, Ledalero
Catholic School of Philosophy. 2021.

This study aims to (1) explore and analyze God’s salvific mission through
the prophetic exertion of Prophet Amos in upholding social justice in the Northern
Kingdom by criticizing its rulers, the rich and the elite, and its relevance for
Indonesian present context, and (2) explain the prophetic role of the Indonesian
Catholic Church in fighting for social justice in the present time.

Prophet Amos is God’s chosen prophet whose role is to save and direct
people to a better life according to God’s will. The Scripture displays Amos’
prophetic struggle in fighting for social justice. The prophet’s struggle, presented
in the Book of Amos, has stimulated the Catholic Church’s fight for justice. For
this reason, in this thesis the author explores and analyzes the prophet’s fight for
justice and its relevance for the mission of the Indonesian Catholic Church today.
This research employs literature review and descriptive qualitative method. The
object under study is the work of Prophet Amos and the Indonesian Catholic
Church’s fight for social justice.

Based on this analysis, the relevance of Prophet Amos’ fight for social
justice for the Indonesian Catholic Church underlines some important
significance. 1) The Catholic Church should make Prophet Amos alive in her
mission. This significance implies four points. First, the Church should be ready
to be sent to proclaim the Good News. Second, Church’s involvement in social
issues is to be viewed as God’s calling. Third, the Church should fight and stand
for the weak and the needy. Fourth, the Church is to be ready to criticize and
condemn unfair practices. 2) The Church’s fight for justice is to be guided by the
will of God. 3) The Church is to allow lay involvement in fighting for social
justice in Indonesia.

Keywords: social justice, Prophet Amos and the Indonesian Catholic Church
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